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ABSTRAK 

Akumulasi Timbal (Pb) pada Tulang Sayap, 

 Daging Sayap dan Tulang Dada Bebek (Anas moscha) 

 

Bagus Haryo Danu Laksito 

NIM: 31091196 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

 

Timbal merupakan salah satu logam dan telah diketahui dalam semua fase dalam 

lingkungan (udara, tanah, sedimen, permukaan dan dasar perairan) serta dalam system 

biologi serta dapat terakumulasi ke dalam tubuh makhluk hidup. Akumulasi Pb dalam 

tubuh organisme memberikan pengaruh buruk terutama hewan dan manusia. Bebek 

merupakan salah satu jenis unggas yang dikonsumsi oleh manusia. Bagian sayap dan 

dada bebek merupakan organ yang banyak diminati oleh konsumen, tetapi kedua 

organ itu terjadi kontak langsung dengan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

(1) Pb pada organ sayap (tulang dan daging) dan dada (tulang) sebagai indikator 

pencemaran lingkungan dan (2) hubungan konsentrasi Pb pada organ dengan media 

lingkungan (air dan sedimen) sebagai indikator lingkungan.  

Sampel yang diambil berupa sayap (daging dan tulang) serta tulang dada 3 replikat. 

Bebek diambil di 3 peternakan yang ada di Bantul dan Kulon Progo. Semua sampel 

kemudian diekstraksi kemudian dianalisis untuk mengetahui konsentrasi Pb pada 

sampel. Determinasi konsentrasi Pb pada sampel menggunakan AAS (Atomic 

Absorption Spectrophotometry). Hubungan konsentrasi Pb dianalisis dengan analisis 

korelasi dan regresi linear. 

Rerata konsentrasi Pb terendah pada organ bebek terdapat pada daging sayap (Cwm) 

0,25μg.g
-1

, sedangkan rerata konsentrasi tertinggi pada tulang dada (Cbb) dengan 

angka 1,85 μg.g
-1

. Hubungan konsentrasi Pb pada organ dan organ berkorelasi 

siginifikan, dengan korelasi paling signifikan pada Cwb dengan Cbb (r=0,36). 

Hubungan korelasi konsentrasi Pb pada organ dengan sedimen dalam ditunjukkan 

pada Cs dengan Cwb (r=0,98).  

 Kata kunci : Timbal (Pb), sayap dan dada bebek, konsentrasi Pb, akumulasi Pb 
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ABSTRACT 

Lead Accumulation in Wing Bone, Meat Bone  

and Breast Bone of Duck (Anas moscha) 

 

Bagus Haryo Danu Laksito 

NIM: 31091196 

Faculty of Biotechnology Duta Wacana Christian University Yogyakarta 

 

Lead represent one of heavy metal and have been known in all phase in 

environment (air,land, sediment, surface and territorial water base) and also in 

biological system and also earn the accumulation into mortal body. Accumulation Pb 

in organism body give the bad effect into animal and human body. Duck is one type 

of poultry which it consumption by human. Part of wing and breast of duck is one of 

part which is a lot of enthused by consumer, but two of this part happen contact with 

environmental. Purpose from this research is 1) know concentration and Pb 

accumulation in wing meat, wing bone and breast bone, (2) know organs third 

relationship concentration with environment ( water and sediment ) as indicator of 

environment. 

Sample to be taken are part of wing of duck (meat and bone) also breast bone with 

3 replication for each sample. Sample taken from 3 livestocks which exist in Bantul 

and Kulon Progo. All of the sample were then extracted and analyzed to determine the 

concentration of Pb in the sample. Determination of Pb concentration in the sample 

using AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry). Relationships Pb concentrations 

were analyzed by linear regression and correlation analysis. 

The mean lowest Pb concentration in the organs found in meat duck wings (Cwm) 

0,25 μg.g-1, while the highest mean concentration in breast bone (CBB) with 1,85μg.g-

1. The relationships Pb concentrations in organ and organ correlated significantly, 

with the most significant correlation between CBB and CWB (r = 0,36). Correlation 

with the concentration of Pb in sediments in the organs shown in Cs with CWB (r 

=0,98). 

 

Keywords: Lead (Pb), wings and breast of duck, the concentration of lead (Pb), Lead 

(Pb) accumulation 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pencemaran lingkungan merupakan perubahan yang terjadi pada tatanan yang 

ada di dalam lingkungan itu sendiri. Pencemaran dapat disebabkan banyak hal 

antara lain adalah limbah. Limbah dapat bersifat limbah organik seperti pestisida 

dan limbah anorganik seperti logam berat (Palar, 2004). Logam berat dapat 

berasal dari asap kendaraan bermotor, limbah pabrik bahkan limbah rumah tangga 

seperti batu batere, cat, plastik pembungkus kabel, kertas perak, pipa air dan 

pestisida. Seiring banyaknya aktivitas manusia yang dapat mencemari lingkungan, 

maka semakin meningkat pula tingkat pencemaran logam berat yang ada di daerah 

tersebut. 

Logam berat yang dapat mencemari bermacam-macam jenisnya, salah satunya 

adalah logam timbal (Pb).Timbal merupakan salah satu logam dan telah diketahui 

dalam semua fase dalam lingkungan (udara, tanah, sedimen, permukaan dan dasar 

perairan) serta dalam system biologi. Timbal dalam lingkungan cukup bervariasi, 

pada permukaan perairan, timbal membentuk senyawa tidak terlarut dengan 

substansi tidak terlarut dengan air. Timbal merupakan logam berat yang sangat 

beracun dan sifat racun berasal dari komponen gugus alkyl timbal yang biasanya 

digunakan sebagai bahan aditif bensin. Penggunaan Pb dalam industri kimia 

cukup luas antara lain dalam industri batery, industri keramik, industri cat. 

 

  Bebek merupakan salah satu sumber protein hewani yang telah dikenal dan 

disukai masyarakat karena harganya relatif terjangkau, memiliki rasa yang enak, 

mudah dalam pengolahan serta tinggi nilai gizinya. Bebek juga merupakan jenis 
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unggas air yang paling menyenangi limbah-limbah cair, selokan atau air tergenang 

untuk mencari makanan. Dengan demikian limbah cair yang banyak terdapat pada 

barang-barang bekas yang mengandung senyawa Pb merupakan sumber utama 

keracunan Pb pada unggas air. Diperkirakan bahwa untuk tahun 2010, suplai 

kebutuhan protein hewani berasal dari unggas sebesar 70%, terdiri dari ayam ras, 

ayam buras, itik dan bangsa unggas lainnya. Tingkat konsumsi daging bebek yang 

ada di Indonesia yakni per kapita per tahun relatif masih rendah yakni sebesar 

0,11kg/tahun (Ditjenak dan Keswan 2010). Makanan yang diperoleh bebek selain 

dari pakan yang diberikan oleh pemilik yakni dari berbagai tempat yang ada di 

sekitar lingkungan tempat tinggal pemilik, misalnya biji-bijian maupun 

invertebrata tanah seperti cacing tanah (Keppie dan Whiting, 1994 dalam Ethier et 

al., 2007), dapat juga terkontaminasi senyawa logam berat Pb. Cukup tingginya 

permintaan bebek yang ada di Yogyakarta mau tak mau menjadi tinggi pula 

masyarakat Yogyakarta yang menjadi peternak bebek. Hampir seluruh pasokan 

daging bebek di warung makan bebek yang ada di Yogyakarta berasal dari daerah 

Yogyakarta sendiri, yakni Kulon Progo dan Bantul. 

Kondisi ini menarik untuk diteliti, karena logam berat bersifat toksik dan 

mengalami akumulasi dalam tubuh unggas, dalam penelitian ini adalah bebek. 

Selain daripada itu menjamurnya rumah makan dan warung makan bebek yang 

ada di Yogyakarta menjadi daya tarik mengapa penelitian ini dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar kadar konsentrasi Pb di sedimen dan air ? 

2. Berapa besar kadar konsentrasi Pb pada organ tulang sayap, daging sayap dan 

tulang dada bebek sebagai organ yang dapat dikonsumsi ? 
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3. Berapa besar kadar akumulasi Pb pada organ tulang sayap, daging sayap dan 

tulang dada bebek ? 

4. Bagaimana analisa resiko kesehatan manusia terhadap konsumsi bebek? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kadar Pb di sedimen dan air 

2. Mengetahui kadar Pb pada tulang sayap, daging sayap dan tulang dada bebek 

sebagai organ yang dapat dikonsumsi 

3. Mengetahui akumulasi Pb pada tulang sayap, daging sayap dan tulang dada 

bebek sebagai organ yang dapat dikonsumsi 

4. Mengetahui analisa resiko kesehatan manusia terhadap konsumsi bebek 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai akumulasi Pb pada tulang sayap, daging sayap dan tulang 

dada bebek bermanfaat bagi masyarakat umum seperti peternak maupun pihak 

yang terkait dengan pengelolaan peternakan bebek, sebagai monitoring 

pencemaran Pb. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data 

pembanding mengenai konsentrasi logam berat Pb pada unggas khususnya bebek, 

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam pengaturan regulasi 

mengenai asupan Pb pada bebek dan pemeliharaannya yang benar. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Konsentrasi Pb di lingkungan (sedimen) pada ke 3 stasiun adalah 1,99μg.g
-1

- 

3,61μg.g
-1

, sedangkan konsentrasi Pb di lingkungan (air) pada ke 3 stasiun adalah 

0,74μg.L
-1

- 0,05μg.L
-1

. 

2. Rerata konsentrasi Pb tertinggi terdapat pada tulang dada (Cbb) dengan angka1,85 

μg.g
-1

, kemudian tulang sayap (Cwb) dengan rerata konsentrasi 1,36 μg.g
-1

sedangkan 

yang terendah pada organ bebek terdapat pada daging sayap (Cwm) 0,25μg.g
-1

. 

3. Rerata bioakumulasi Pb tertinggi terdapat pada tulang dada (Bbb) yaitu  

11,8μg dan bioakumulasi rerata Pb terendah terdapat pada daging sayap (Bwm) yaitu 

1,5 μg. 

4. Dengan konsentrasi Pb pada daging sayap bebek 0,25μg.g
1 

dalam penelitian ini 

dianjurkan untuk tidak memakan daging bebek lebih dari satu kali dalam satu bulan 

dengan acuan California Proposition Heavy Metal. 

B. Saran  

1. Tulang sayap dan tulang dada memiliki potensi untuk monitoring terhadap pemaparan 

Pb. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan analisis korelasi regresi agar dapat 

mengetahui tingkat signifikan dari sampel. 

3. Hindari konsumsi daging bebek lebih dari 2 kali dalam satu bulan. 
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